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Abstract

Differentiated learning is an effort to adjust the learning process in the classroom to meet the
needs of students. Through the Teaching at The Right Level (TaRL) approach, the grouping of
students into differentiated learning is adjusted to the initial ability of students. This research
is a type of classroom action research, the subject of the research is class Il students totaling
30 students. The purpose of this study is to determine the learning outcomes of students when
implementing problem-based learning (PBL) through the teaching at the right level (TaRL)
approach in Indonesian Language subjects, capital letters in grade Il. The results of the
research on the learning outcomes of students in the first cycle got an average score of 82 with
classical completeness of 70%, and in the second cycle got an average score of 91.6, with
classical completeness of 90%. Based on these results, it can be concluded that the application
of problem-based learning (PBL) through the teaching at the right level (TaRL) approach is
able to improve the learning outcomes of grade Il students in the use of capital letters in
Indonesian subjects.

Keywords: language Indonesian; learning outcomes; teaching at the right level

1. Pendahuluan

Setiap manusia tentunya membutuhkan pendidikan dalam hidupnya, yang
awalnya tidak tahu menjadi tahu dan itulah yang merupakan suatu proses
pendidikan mengubah manusia menjadi manusia yang lebih baik lagi. Dengan
pendidikan, juga manusia dapat mengembangkan potensinya melalui sebuah proses
pembelajaran. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan

kemampuan dan membangun watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
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dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Sistem
Pendidikan Nasional, 2003). Dalam hal ini, untuk mewujudkan sistem pendidikan
nasional ini dilakukan berbagai cara, salah satunya yaitu mengenai kebijakan
kurikulum. Dalam dunia pendidikan, kurikulum memegang peranan penting dan
juga mendasar dalam dunia pendidikan.

Oleh karena itu, kebijakan kurikulum yang tepat sangat diperlukan untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional. Implementasi Kurikulum Merdeka di
Indonesia bertujuan untuk memberikan fleksibilitas kepada satuan pendidikan
dalam merancang proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, potensi, dan
karakteristik lokal (Dewantara et al., 2021). Namun, tantangan dalam implementasi
kebijakan ini mencakup kesiapan sumber daya manusia, infrastruktur, dan regulasi
yang mendukung (Masri, 2023). Selain itu, penerapan Kurikulum Merdeka juga
memerlukan upaya sekolah untuk mempelajari materi Kurikulum Merdeka secara
mandiri dan melakukan penyesuaian pembelajaran (PSKP, 2022). Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang efektif dalam implementasi kebijakan kurikulum untuk
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Menurut Elviya & Sukartiningsih
(2023) kurikulum adalah “ruh” Pendidikan yang perlu dievaluasi secara berkala
untuk mengikuti perkembangan zaman dan IPTEK. Lebih lanjut menurut Baderiah
(2018) Dalam hal ini juga system Pendidikan di Indonesia telah mengalami
pergantian kurikulum sebanyak sebelas kali, secara historis kurikulum yang pernah
berlaku di Indonesia yaitu kurikulum 1947 sampai kurikulum 2013, sehingga dari
hal ini kurikulum memegang peranan yang penting dan juga mendasar bagi
pendidikan.

Pada tahun 2020, dunia menghadapi pandemi COVID-19 yang memberikan
dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk proses
pembelajaran. Pembelajaran yang sebelumnya dilakukan secara tatap muka harus
beralih ke pembelajaran daring sebagai upaya untuk mencegah penyebaran virus

(Purwanto et al, 2020). Perubahan mendasar ini memaksa sistem pendidikan untuk
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beradaptasi dengan cepat, salah satunya melalui penerapan Kurikulum Darurat
yang disederhanakan agar tetap relevan dengan kondisi darurat kesehatan
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Kurikulum ini dirancang untuk
memberikan fleksibilitas bagi satuan pendidikan dalam merancang proses
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi lokal
masing-masing (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020).

Menurut Kemendikbud, 2020 (dalam Elviya & Sukartiningsih (2023)) Dalam
dunia Pendidikan selama ini, pembelajaran yang dilakukan masih secara
konvensional, yang mana penerapannya guru mendominasi kegiatan pembelajaran.
Namun dengan adanya pandemi covid 19 ini kemendikbud mengeluarkan
Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 719/P/2020
tentang Pokok-pokok Pelaksanaan Kurikulum di Bidang Pendidikan dalam situasi
khusus yang mengatur kurikulum darurat yang merupakan penyederhanaan dari
kurikulum 2013, dan yang terbaru, penerapan kurikulum prototipe di 2.500 sekolah
penggerak di seluruh Indonesia. Kemudian dalam hal ini kurikulum Prototipe
berganti nama menjadi kurikulum Merdeka

Menurut Wulandari et al,, (2023) kurikulum Merdeka belajar adalah sebuah
terobosan baru didalam dunia Pendidikan untuk dapat mendorong peserta didik
berpartisipasi aktif dalam proses belajar mereka, pada kurikulum Merdeka belajar
juga memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk memilih sendiri
bagaimana mereka ingin belajar. Tujuan kurikulum merdeka menurut Saputro et al,
(2024) bahwa untuk melaksanakan visi Pendidikan Indonesia yang maju, berdaulat,
mandiri, dan berkepribadian melalui pelajar pencasila. Sehingga dalam suatu
pembelajaran tentu terdapat keberagaman antara peserta didik dengan peserta
didik yang lainnya.

Keberagaman adalah hal yang melekat di kehidupan masyarakat Indonesia.
Dalam konteks pendidikan, keberagaman peserta didik mencakup perbedaan latar
belakang, kemampuan, gaya belajar, dan minat yang berbeda antara satu individu
dengan individu lainnya. Untuk memenuhi kebutuhan belajar yang beragam ini,
diperlukan pendekatan yang fleksibel dan responsif, salah satunya melalui

penerapan pembelajaran  berdiferensiasi. = Pembelajaran  berdiferensiasi
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memungkinkan guru untuk menyesuaikan konten, proses, dan produk
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kesiapan belajar peserta didik
(Amri, 2024; Pebriyanti, 2023). Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi
menjadi strategi yang efektif dalam memfasilitasi keberagaman peserta didik dan
mencapai tujuan pendidikan yang inklusif.Pembelajaran berdiferensiasi adalah
usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di dalam kelas untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik (Herwina, 2021).

Pembelajaran berdiferensiasi ini dapat memenuhi kebutuhan peserta didik
mulai dari diferensiasi konten, diferensiasi proses, diferensiasi produk dan juga
diferensiasi lingkungan belajar. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini adalah
sebuah Solusi yang dapat dilakukan guru dalam memenuhi kebutuhan peserta didik
yang tentunya beragam. Hal ini sesuai dengan pendapat Tomlinson yang dikutip
oleh Astuti et al, (2023) menyebutkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi ini
adalah pembelajaran yang dapat mengakomodir, melayani, serta mengakui
keberagaman pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya, namun dalam hal ini
bukan berarti ketika guru mengajar 15 siswa maka guru harus mengajar dengan 15
cara yang berbeda untuk mengajarkan siswa tersebut. Dalam pembelajaran
berdiferensiasi ini banyak cara yang bisa guru gunakan untuk melibatkan peserta
didik secara aktif dan tentunya sesuai dengan kebutuhan peserta didik itu sendiri.

Sebelum menerapkan pembelajaran berdiferensiasi ini, tentunya seorang guru
harus melaksanakan asesmen diagnostik terlebih dahulu untuk mengetahui
karakteristik dan kemampuan awal peserta didiknya, dengan begitu maka akan
lebih memudahkan seorang guru untuk mengelompokkan peserta didik
berdasarkan kebutuhan belajarnya. Menurut Hasna et al, (2023) asesmen
diagnostik merupakan asesmen yang dapat dilakukan pada peserta didik secara
spesifik guna mengidentifikasi terkait kompetensi, kekuatan, serta kelemahan
peserta didik sehingga pembelajaran yang dirancang ini sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi peserta didik Asesmen diagnostik ini dibagi menjadi dua, yaitu asesmen
diagnostik non kognitif dan asesmen diagnostik kognitif. Dalam hal ini untuk
mengetahui tingkat kemampuan awal peserta didik ini selain menerapkan

pembelajaran berdiferensiasi, guru juga bisa menggunakan pendekatan TaRL.
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Menurut Ningrum et al, (2023) teaching at the right level (TaRL) merupakan
salah satu pendekatan pembelajaran dengan mengorientasikan peserta didik untuk
melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan rendah,
sedang, dan tinggi, bukan berdasarkan tingkat kelas maupun usia. Berdasarkan hasil
temuan observasi yang dilakukan peneliti di kelas II SDN 1 Weru Kidul ini, dalam
proses pembelajaran dikelas antara peserta didik satu dengan yang lainnya ini
memiliki keunikan. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi
“Penggunaan Huruf Kapital” di kelas Il SDN 1 Weru Kidul ini terdapat peserta didik
yang cepat dalam menangkap pembelajaran sehingga mudah untuk menyelesaikan
tugas dengan cepat dan ada juga peserta didik yang lambat dalam belajar sehingga
memerlukan waktu yang relative lebih lama dan juga penjelasan yang lebih detail.
Selain itu juga, dalam hal ini peserta didik masih kesulitan dalam membedakan
penggunaan huruf kapital yang tepat, sehingga materi yang diajarkan harus
dilakukan dengan terperinci mulai dari penggunaan huruf kapital kata hingga
menjadi kalimat. Penggunaan model pembelajaran problem based learing (PBL)
juga menjadi solusi yang digunakan untuk membuat pembelajaran berpusat pada
peserta didik dan juga meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik. Selain itu,
pada pelaksananannya ini dibantu dengan media konkreat yaitu media “PAHUTAL
(Papan Huruf Kapital)” Yang mana media ini membantu dalam memberikan
pemahaman kepada peserta didik melalui menempelkan huruf dan juga menuliskan

kalimat.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Menurut Arikunto 2017:1
Penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu sebuah penelitian yang memaparkan
terjadinya sebab-akibat dari pelakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi
ketika peralkukan tersebut diberikan dan memaparkan seluruh proses dari awal
pemberian perlakukan sampai dengan dampak dari perlakukan tersebut. Penelitian
ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun Pelajaran 2024/2025. Subjek dari
penelitian ini adalah siswa kelas II SDN 1 Weru Kidul yang berjumlah 30 siswa

terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 15 siswa Perempuan. Variable terikat adalah hasil
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belajar siswa kelas II SDN 1 Weru Kidul, sedangkan variable bebasnya adalah
pembelajaran berdiferensiasi melalui pendekatan TaRL. Peneliti memilih desain
penelitian model Kemmis dan Mc. Taggart yang memiliki empat tahapan meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data yang diperoleh ini
dikumpulkan dengan melakukan tes, observasi, dan dokumentasi. Tes yang
diberikan pada penilitian ini berupa tes objektif yaitu soal evaluasi. Indikator
keberhasilan dalam penelitian ini adalah terjadi peningkatan hasil belajar siswa
kelas II SDN 1 Weru Kidul dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
melalui pendekatan TaRL. Hasil belajar ini diinterprestasikan meningkat apabila

ketuntasan klasikal mencapai 85%.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dalam menerapkan model
pembelajaran problem based learning (PBL) melalui pendekatan TaRL ini,
dilaksanakan melalui 2 siklus. Pada tahapan awal pengamatan terdapat tahapan
prasklus yang mana hal ini dilakukan untuk mengetahui Gambaran awal dari
penelitian ini. Berikut merupakan Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam
penelitian ini yaitu:

a. PraSiklus

Pada tahapan pra siklus yang dilaksanakan di kelas II ini. Dilakukan pembuatan
asesmen diagnostic kognitif pada awal pembelajaran, untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik dalam memahami sebuah materi. Pada tahapan pra
siklus ini diberikan lima soal berupa soal isian yang mana dalam hal ini peserta didik
harus menjawab soal tersebut dengan penggunaan huruf kapital yang tepat. Dari
hasil pra siklus ini didapatkan bahwa dari 30 peserta didik, hanya 11 peserta didik
(36,7%) yang tuntas belajar dan 19 peserta didik (63,3%) lainnya tidak tuntas
dalam pelaksanaan pretest ini. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwasannya pada
saat mengerjakan soal peserta didik masih kebingungan untuk menuliskan jawaban
yang tepat yang sesuai dengan penggunaan huruf kapital. Pada tahapan ini juga saya
melakukan wawancara dengan wali kelas terkait dengan hal ini, dan wali kelas juga

berpendapat bahwa peserta didik ini memang masih kesulitan dalam membenarkan



M. Rusgiarty, L. M. Taufik, N. Fatmawati | JKPD | Volume 9 | Nomor 2 | 2024 | 59 - 72
65

kalimat yang salah berdasarkan penggunaan huruf kapital. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan peserta didik ini kesulitan dalam memahami materi
penggunaan huruf kapital, sehingga dari sini saya ingin mengelompokkan
berdasarkan kemampuan awal peserta didik.
b. Siklus 1

1) Perencanaan Tindakan Siklus 1

Rencana tindakan yang disusun untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta
didik melalui kegiatan observasi dan asesmen awal yang diperoleh dari hasil
belajar pada kegiatan pra siklus. Dalam hal ini rencana yang diambil yaitu
melakukan pengelompokkan berdasarkan kemampuan awal peserta didik,
kemudian dalam hal ini menyesuaikan konten materi dengan kemampuan awal
peserta didik, selain dilakukan pemetaan, dalam hal ini juga saya melakukan
penyusunan modul ajar, bahan ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD), lembar
observasi aktivitas belajar peserta didik, menyediakan media “PAHUTAL (Papan
Huruf Kapital), serta menyusun asesmen pembelajaran.

2) Pelaksanaan Tindakan Siklus 1

Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus 1 pada 21 Agustus 2024, mengacu
pada modul ajar yang telah dibuat dengan menetapkan pembelajaran
berdiferensiasi melalui pendekatan TaRL, dan menggunakan model Problem
Based Learning (PBL). Langkah-langkah yang dilakukan yaitu sebagai berikut:
Fase 1 (Orientasi Peserta Didik Terhadap Masalah)

Peserta didik diminta untuk membaca mengenai “Penggunaan Huruf
Kapital”. Peserta didik Bersama dengan guru melakukan tanya jawab mengenai
teks yang dibaca. Peserta didik diberikan tulisan berupa kalimat umtuk
ditanyakan apakah penggunaan huruf kapitalnya sudah tepat. Selain itu melalui
media “Pahutal” ini peserta didik diberikan pertanyaan seputar penggunaan
huruf kapital, yang mana dalam penerapannya ini dibedakan katanya atara

peserta didik yang tergolong mahir dan belum mahir.
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Fase 2 (Mengorganisasikan Peserta Didik Untuk Belajar)

Peserta didik bekelompok berdasarkan kemampuan awal yaitu: peserta
didik yang mahir dan belum mahir. Dalam hal ini LKPD yang diberikan tentunya
berbeda.

Fase 3 (Membimbing Peserta Didik Melakukan Penyelidikan Kelompok)

Peserta didik diminta untuk menyimak penjelasan guru tentang tata cara
mengisi LKPD yang telah diberikan. Peserta didik untuk kelompok mabhir ini
diberikan tugas untuk memilah-milah penggunaan huruf kapital benar atau salah
dengan 2 kata yang telah disediakan. Sedangkan untuk peserta didik pada
kelompok belum mabhir ini diberikan tugas untuk memilah-milah mana saja kata
yang benar dan salah dalam penulisan huruf kapital. Dalam hal ini peserta didik
Bersama-sama dengan kelompoknya melakukan diskusi untuk menjawab
pertanyaan yang telah diberikan.

Fase 4 (Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya)

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
Kelompok lain memberikan tanggapan dari hasil presentasi kelompok. Dan
guru memberikan reward kepada kelompok yang presentasi.

Fase 5 (Evaluasi Proses Pemecahan Masalah)
Guru memberikan umpan balik dari hasil kelompok yang telah dilakukan
3) Hasil Observasi Tindakan Siklus 1

Berdasarkan hasil tindakan siklus 1 secara keseluruhan, bahwa pelaksanaan
siklus 1 ini sudah sesuai dengan alur kegiatan pada modul ajar, namun dalam hal
ini terdapat beberapa peserta didik yang belum mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik. Berikut merupakan data pemrolehan hasil belajar
peserta didik pada siklus I. Hasil yang diperoleh dari observasi tindakan siklus 1
ini yaitu dari 30 peserta didik, 21 peserta didik (70%) yang tuntas belajar dan 9
peserta didik (30%) lainnya tidak tuntas dalam pelaksanaan siklus I ini dengan
rata-rata 82 dan ketuntasan klasikal 70%. Dengan ketuntasan klasikal 70% yang
jelas masih dibawah presentase ketuntasan belajar klasikal yang disyaratkan

sebesar 85%.
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4) Hasil Refleksi Siklus 1
Terdapat beberapa tantangan yang ditemukan pada siklus 1, diantaranya
yaitu sebagai peserta didik belum mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik
dan kurang berkonsentrasi dalam pembelajaran. Beberapa perubahan yang
dapat dilakukan dari hasil temuan siklus 1 ini yaitu guru Bersama dengan peserta
didik membuat kesepakatan kelas yang harus ditaati oleh semua peserta didik
agar proses pembelajaran berjalan dengan baik dan untuk mengembalikan
konsentrasi dan semangat belajar peserta didik, guru melakukan ice breaking.
c. SiklusII
1) Perencanaan Tindakan Siklus II
Kegiatan yang dilakukan pada siklus II ini bertujuan untuk memperbaiki
pelaksanaan pembelajaran siklus [ agar mencapai indikator keberhasilan. Adapun
rencana tindakan yang disusun untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik
melalui kegiatan observasi dan asesmen awal yang diperoleh dari hasil belajar pada
kegiatan pra siklus. Dalam hal ini rencana yang diambil yaitu melakukan
pengelompokkan berdasarkan kemampuan awal peserta didik, kemudian dalam hal
ini menyesuaikan konten materi dengan kemampuan awal peserta didik, selain
dilakukan pemetaan, dalam hal ini juga saya melakukan penyusunan modul ajar,
bahan ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD), lembar observasi aktivitas belajar
peserta didik, menyediakan media “PAHUTAL (Papan Huruf Kapital), menyusun
asesmen pembelajaran, dan ice breaking.
2) Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Pada tahapan pelaksanaan tindakan siklus Il pada 28 Agustus 2024, mengacu
pada modul ajar yang telah dibuat dengan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi melalui pendekatan TaRL, dan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL). Langkah-langkah yang dilakukan yaitu sebagai berikut:
Fase 1 (Orientasi Peserta Didik Pada Masalah)
Peserta didik diminta untuk membaca mengenai “Penggunaan Huruf Kapital”.
Peserta didik Bersama dengan guru melakukan tanya jawab mengenai teks yang

dibaca. Peserta didik diberikan tulisan berupa kalimat umtuk ditanyakan apakah
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penggunaan huruf kapitalnya sudah tepat. Selain itu melalui media “Pahutal” ini
peserta didik diberikan pertanyaan seputar penggunaan huruf kapital, yang mana
dalam penerapannya ini dibedakan katanya atara peserta didik yang tergolong
mahir dan belum mahir.

Fase 2 (Mengorganisasi Peserta Didik Untuk Belajar)

Peserta didik bekelompok berdasarkan kemampuan awal yaitu: peserta didik
yang mahir dan belum mahir. Dalam hal ini LKPD yang diberikan tentunya berbeda.
Fase 3 (Membimbing Penyelidikan Secara Kelompok)

Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai cara pengisian LKPD dan
juga peserta didik diminta untuk melakukan diskusi pada lembar LKPD yang telah
disediakan. Untuk kelompok mabhir: Peserta didik dapat memecahkan masalah
penggunaan huruf kapital pada cerita dengan tepat. Untuk kelompok belum mahir:
Peserta didik dapat menemukan kesalahan penggunaan huruf kapital pada soal
cerita.

Fase 4 (Mengembangkan dan Mengevaluasi Hasil Karya)

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok
lain memberikan tanggapan dari hasil presentasi kelompok. Dan guru memberikan
reward kepada kelompok yang presentasi.

Fase 5 (Menganalisis dan Mengevaluasi)
Guru memberikan umpan balik dari hasil kelompok yang telah dilakukan
3) Hasil Observasi Tindakan Siklus II

Secara keseluruhan pelaksaan pada siklus Il sudah sesuai dengan modul ajar,
peserta didik sudah mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik, serta
guru sudah memfasilitasi peserta didik sesuai dengan kebutuhan belajar. Hasil yang
diperoleh dari observasi tindakan siklus Il ini yaitu dari 30 peserta didik, 27 peserta
didik (90%) yang tuntas belajar dan 3 peserta didik (10%) lainnya tidak tuntas
dalam pelaksanaan siklus I ini dengan rata-rata 91,6 dan ketuntasan klasikal 90%.
Dengan ketuntasan klasikal 90%, tentunya dengan hasil tersebut maka sudah
memenuhi presentase ketuntasan belajar klasikal yang disyaratkan sebesar 85%.
Sehingga dalam hal ini terbukti bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi

melalui pendekatan Teaching at The Right Level (TaRl) ini dapat dikatakan berhasil,
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dikarenakan terjadi peningkatan dan mencapai indikator ketuntasan belajar
klasikal yang disyaratkan sebesar 85%.
4) Hasil Refleksi Siklus II
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi melalui pendekatan Teaching at The Right Level (TaRl) ini telah
mencapai kriteria keberhasilan, tindakan dilihat dari hasil belajar dan aktivitas
peserta didik yang meningkat, sehingga tidak perlu diakan pengulangan siklus.
Berikut merupakan tabel perbandingan hasil belajar peserta didik untuk
meningkatkan hasil belajar melalui penerapan model pembelajaran problem based
learning (PBL) melalui pendekatan Teaching at The Right Level (TaRl) pada kelas II
SDN 1 Weru Kidul.

Tabel 1. Perbandingan hasil belajar
Peserta didik tuntas Peserta didik tidak tuntas

Uraian Frekuensi % Frekuensi % Rata-rata Nilai
Prasiklus 11 36,6 19 63,4 58,6

Siklus I 21 70 7 30 82
Siklus II 27 90 3 10 91,6

Dari tabel diatas menyatakan bahwa pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik akan meningkatkan hasil belajar peserta didik juga.
Penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini adalah sebuah Solusi yang dapat
dilakukan guru dalam memenuhi kebutuhan peserta didik yang tentunya beragam.
Hal ini sesuai dengan pendapat Tomlinson yang dikutip oleh Astuti et al, (2023)
menyebutkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi ini adalah pembelajaran yang
dapat mengakomodir, melayani, serta mengakui keberagaman pembelajaran sesuai
dengan kebutuhannya, namun dalam hal ini bukan berarti ketika guru mengajar 15
siswa maka guru harus mengajar dengan 15 cara yang berbeda untuk mengajarkan
siswa tersebut. Dalam pembelajaran berdiferensiasi ini banyak cara yang bisa guru
gunakan untuk melibatkan peserta didik secara aktif dan tentunya sesuai dengan
kebutuhan peserta didik itu sendiri. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan
sebuah penyesuaian terhadap minat, profil belajar, kesiapan belajar peserta didik
untuk meningkatkan hasil belajar. Pada penerapan pembelajaran berdiferensiasi
juga perlu dilakukan asesmen awal untuk dapat memudahkan guru dalam

memetakan peserta didik berdasarkan kebutuhannya. Dari penelitian ini dengan
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menerapkan model pembelajaran problem based learing (PBL) melalui pendekatan
TaRL ini dapat membuat peserta didik belajar sesuai dengan kemampuan awal, dan
memudahkan peserta didik dalam memahami suatu materi sesuai dengan
kemampuan awal yang dimiliki sebelumnya, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajarnya dikarenakan sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh peserta

didik.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat diambil
kesimpulan bahwa penerapan problem based learning (PBL) melalui pendekatan
teaching at the rightlevel (TaRL) ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik,
hal ini dibuktikan dengan hasil belajar peserta didik yang mengalami peningkatan
seiring dengan aktivitas yang diberikan saat proses pembelajaran. Adapun hasil
belajar peserta didik dari tahapan pra silus mendaptkan nilai rata-rata 58,6 dengan
ketuntasan klasikal 36,6%, pada siklus I mendapatkan nilai rata-rata 82 dengan
ketuntasan klasikal 70%, dan pada siklus Il mendapatkan nilai rata-rata 91,6 dengan
ketuntasan klasikal 90%. Sehingga dalam hal ini peserta didik lebih semangat dalam
melaksanakan proses pembelajaran dikarenakan pembelajaran ini disesuaikan

dengan kebutuhan peserta didik.
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